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VI. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 

VI. 1. Konsep Perencanaan 

VI. 1. 1. Konsep Pengguna Bangunan 

Pengguna bangunan dalam perencanaan proyek youth center ini digolongkan menjadi 3 

berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan di dalam bangunan, yaitu : 

1. Pengunjung 

Sekelompok orang yang datang untuk melakukan aktivitas di bangunan ini sebagai 

pengguna. Tujuan dari kunjungan mereka adalah untuk menikmati fasilitas yang ada. 

2. Pengelola 

Pengelola adalah pihak yang mengatur dan mengendalikan dan mengawasi keberlangsungan 

aktivitas yang terjadi di bangunan ini. Pihak pengelola bertugas untuk memastikan agar segala 

fungsi fasilitas dari bangunan ini dapat berjalan dengan baik dan dengan mudah dan nyaman dapat 

dinikmati oleh para pengunjung. 

3. Servis 

Pihak yang bertanggung jawab aspek – aspek pelayanan pengunjung dan kenyamanan seperti 

kebersihan, keamanan, dan juga hal – hal yang bersifat teknis pada bangunan. 

VI. 1. 2. Konsep Kapasitas Bangunan 

Tabel 17 Kapasitas Bangunan 

No. Jenis Ruang Jumlah 

1. Pengunjung 1000 

2. Pengelola 1000 

3. Servis 50  

Total 2050 

(Sumber : Analisis Penulis, Tabel 4 & Tabel 5) 
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VI. 1. 3. Kebutuhan dan Besaran Ruang 

Pengelompokkan besaran ruang dibagi menjadi beberapa area : 

Tabel 18 Luas Total Besaran Ruang 

No. Jenis Ruang Total (m2) 

1. Pengunjung 10.554.02 

2. Pengelola 57.79 

3. Servis 605.02 

Total 11.216,84 

(Sumber : Analisis Penulis, Tabel 4 & Tabel 5) 

 

VI. 1. 4. Konsep Tapak dan Regulasi 

Tapak terpilih terletak di daerah Babarsari yang merupakan salah satu daerah domisili pusat 

mahasiswa yang ada di Kota Yogyakarta. Tapak berada di Jl. Babarsari, Kab. Sleman, Prov. D. I. 

Yogyakarta. Regulasi yang ada pada daerah tersebut adalah : 

1. KDB  : 60% 

2. KDH  : 20%  

3. KLB  : 1,2 

4. GSB  : 8 meter 

Sehingga dengan regulasi tersebut didapatkan angka batasan untuk perancangan proyek sebagai 

berikut : 

5. Luas tapak : 10.050 m2 

6. KDB  : 60% x 10.050 m2 = 6.030 m2 

7. KDH  : 20% x 10.050 m2 = 2.010 m2 

8. Luas lantai maksimal : 10.005 x 1,2 = 12.006 m2 

9. Tinggi maksimal bangunan : 12.060 / 3.015 = 4 lantai 
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VI. 2. Konsep Perancangan 

VI. 2. 1. Massa Bangunan 

Penataan massa bangunan dirancang mengikuti bentuk tapak. Penataan ini dibuat dengan 

menyesuaikan programatik hubungan antar ruang serta mempertimbangkan efektivitas pencapaian 

ruang oleh pengguna di dalam bangunan.  

Konsep inklusi diterapkan pada bangunan dengan banyak menyediakan ruang open space pada 

bangunan untuk mengakomodasi collaborative space dan juga mendukung terjadinya interaksi dalam 

bangunan. Sementara konsep transparansi diterapkan dengan banyak memanfaatkan pelingkup tembus 

pandang yang memberikan pandangan ke dalam dan keluar bangunan. 

VI. 2. 2. Tata Ruang 

VI. 2. 2. 1. Tata Ruang Luar 

Sosialisasi adalah tujuan utama yang ditargetkan dalam bangunan ini. Untuk mendukung 

mendorong terjadinya proses sosialisasi ini dalam tapak akan banyak memanfaatkan ruang – ruang 

terbuka untuk diberi fasilitas sosialisasi seperti taman, area olahraga, panggung pertunjukan, 

outdoor activity area, dan juga rooftop yang bisa dijadikan tempat terjadinya berbagai macam 

aktivitas sosial dan seni pertunjukan. 

VI. 2. 2. 2. Tata Ruang Dalam 

Selain di luar bangunan, ruang – ruang yang mendorong terjadinya proses interaksi juga 

akan banyak diberikan pada bagian dalam bangunan. Ruang komunal atau ruang kerja bersama akan 

menjadi konsep utama bagi interior bangunan. (Marmot & Joanna, 2000) Penataan interior juga 

akan tetap menerapkan strategi perancangan Anti-Bullying Design Tactics untuk kenyamanan 

pengguna.  

VI. 2. 3. Aksesibilitas 

Pada tapak akan disediakan berbagai macam fasilitas seperti jalur setapak, zebra cross, bollard, 

dll untuk memudahkan dan memberi keamanan untuk sirkulasi pengunjung. 
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Gambar 50 Ilustrasi Skematik Aksesibilitas dalam Bangunan 

(Sumber : Ilustrasi Penulis) 

 

Pendekatan desain inklusi juga bisa diterapkan dengan menyediakan fasilitas yang memberi 

kemudahan bagi kaum difabel dengan penggunaan fasilitas khusus seperti pemasangan ramp untuk 

kursi roda, penggunaan tenji blocks untuk membantu tunanetra, penyediaan parkir khusus difabel, dll. 

 

Gambar 51 Ramp Disabilitas 

(Sumber : https://wartakota.tribunnews.com/2015/07/30/ruu-penyandang-disabilitas ) 

  

 

 

https://wartakota.tribunnews.com/2015/07/30/ruu-penyandang-disabilitas
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VI. 2. 4. Sirkulasi 

VI. 2. 4. 1. Sirkulasi Makro 

Sirkulasi secara makro dibagi menjadi 3 yaitu sirkulasi kendaraan pengunjung dan pengelola, 

sirkulasi kendaraan penyuplai ke bangunan, dan sirkulasi manusia yang masuk ke dalam tapak 

dengan berjalan kaki. Pada gambar skematik rencana sirkulasi di bawah menunjukkan akses 

kendaraan bisa memutar lewat belakang bangunan dan lewat tengah bangunan untuk drop off. 

Maksud dari hal tersebut adalah untuk memberi akses lewat tengah bangunan untuk pengunjung 

yang hanya ingi melakukan drop off atau parkir. Sementara akses lewat belakang bangunan 

diberikan untuk kendaraan penyuplai, pesepeda (cyclist) dan juga akses mobil pemadam kebakaran 

(yang merupakan salah satu syarat mitigasi bangunan). 

 

Gambar 52 Ilustrasi Skematik Sirkulasi Kendaraan Dalam Bangunan 

(Sumber : Ilustrasi Penulis) 

 

VI. 2. 4. 2. Sirkulasi Mikro 

Sirkulasi manusia dalam bangunan diberikan minimal 20% dari total luas yang dibutuhkan 

dengan detil sirkulasi utama berupa lorong – lorong yang menghubungkan ruang – ruang utama 

memiliki lebar minimal 2 meter. Sementara untuk lorong – lorong yang menghubungkan ruang – 

ruang penunjang memiliki lebar minimal 1,2 meter. 

VI. 2. 5. Tekstur & Warna 

Tekstur dan warna pada bangunan didominasi oleh penggunaan warna natural dari beton ekspos. 

Pemilihan warna – warna ini berdasarkan pertimbangan penggunaan warna – warna yang kontekstual 

dengan bangunan – bangunan ikonik tradisional di kota Yogyakarta.  
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Gambar 53 Ilustrasi Tekstur dan Warna bagian dalam bangunan 

(Sumber : Ilustrasi Penulis) 

 

 

Gambar 54 Ilustrasi Tekstur dan Warna Bagian Luar Bangunan 

(Sumber : Ilustrasi Penulis) 

 

VI. 3. Konsep Perancangan Struktur 

VI. 3. 1. Konsep Perancangan Sub Structure 

Di daerah Kecamatan Depok, Sleman jenis struktur tanahnya adalah merupakan tanah 

regosol atau tanah pasir berlempung yang merupakan hasil pelapukan material letusan gunung berapi 

seperti debu, pasir, lahar, dan lapili. Tanah jenis ini merupakan tanah yang mengalami perkembangan 

yang baik sehingga tidak susah untuk menemukan jenis pondasi yang cocok karena sifatnya yang 

relatif kokoh. Jenis pondasi tiang pancang cukup kuat untuk dijadikan struktur bawah bangunan youth 

center ini. 
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Gambar 55 Jenis Pondasi Tiang Pancang 

(Sumber : https://megaconconcrete.com/)  

 

VI. 3. 2. Konsep Perancangan Super Structre 

Bangunan ini merupakan tipe bangunan umum yang akan mengakomodasi berbagai macam 

ruang pertemuan dan ruang kerja berkonsep open plan sehingga akan membutuhkan bentang lebar 

supaya memberikan kesan luas terhadap ruang – ruang tersebut. Jenis struktur bentang lebar seperti 

waffle slab dan reinforced concrete serta steel space frame bisa dimanfaatkan untuk mengakomodasi 

berbagai kebutuhan tersebut. Namun jika masih memungkinkan struktur sederhana kolom balok tetap 

bisa dimanfaatkan. 

 

Gambar 56 Struktur Waffle Slab 

 

 

https://megaconconcrete.com/
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(Sumber : https://precastbloks.com/2020/09/14/overview-of-the-waffle-wall-building-system/)  

 

Gambar 57 Struktur Reinforced Concrete Slab 

(Sumber : https://theconstructor.org/)  

 

 

Gambar 58 Struktur Steel Space Frame 

(Sumber : Pinterest) 

 

Selain itu pemakaian inovasi lightwell akan sangat bermanfaat untuk mengakomodasi 

pencahayaan pada bagian bangunan yang sukar dicapai oleh cahaya alami. Pemakaian lightwell juga 

bisa menekan penggunaan energi pada siang hari. 

 

 

https://precastbloks.com/2020/09/14/overview-of-the-waffle-wall-building-system/
https://theconstructor.org/
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Gambar 59 Preseden Lightwell untuk Pencahayaan Alami 

(Sumber : https://www.lightwellhealth.com/elements/pages/about/ ) 

 

Pemakaian struktur jenis membran juga bisa dipakai untuk mengakomodasi aktivitas 

outdoor pada tapak yang berfungsi sebagai tempat seni pertunjukan. 

 

 

Gambar 60 Preseden Struktur Membran 

(Sumber : https://www.researchgate.net/figure/Famous-membrane-structures-in-the-world-SkySong-and-O2-

Arena_fig1_314249151)    

 

 

https://www.lightwellhealth.com/elements/pages/about/
https://www.researchgate.net/figure/Famous-membrane-structures-in-the-world-SkySong-and-O2-Arena_fig1_314249151
https://www.researchgate.net/figure/Famous-membrane-structures-in-the-world-SkySong-and-O2-Arena_fig1_314249151
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VI. 3. 3. Konsep Perancangan Upper Structure 

Pada rooftop akan disediakan tempat untuk melakukan berbagai aktivitas yang 

memanfaatkan inovasi green roof yaitu jenis atap yang berupa atap hijau dengan lapisan vegetasi. 

 

Gambar 61 Preseden Desain Struktur Green Roof, Flavours Orchard oleh Vincent Callebaut Architecture 

(Sumber : https://www.designboom.com/architecture/vincent-callebaut-fills-flavours-orchard-with-

sculptural-villas-02-28-2014/)  

  

 

 

https://www.designboom.com/architecture/vincent-callebaut-fills-flavours-orchard-with-sculptural-villas-02-28-2014/
https://www.designboom.com/architecture/vincent-callebaut-fills-flavours-orchard-with-sculptural-villas-02-28-2014/
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VI. 4. Konsep Utilitas 

VI. 4. 1. Konsep Jaringan Air Bersih 

 

Gambar 62 Ilustrasi Skematik Jaringan Air Bersih 

(Sumber : Ilustrasi Penulis) 

 

Pemanfaatan sistem downfeed sebagai penyedia air bersih untuk mengantisipasi mati listrik 

supaya air bisa tetap dialirkan ke dalam bangunan. Cara ini juga bisa menjadi upaya untuk mengurangi 

pemakaian energi untuk memompa air secara terus menerus seperti pada sistem upfeed. 

VI. 4. 2. Konsep Jaringan Air Kotor 

Pembuangan limbah dibagi menjadi 2 jenis yaitu black water dan grey water dan masing – 

masing akan diberi perlakuan yang berbeda terkait saluran pembuangannya. Setelah disaring grey water 

juga bisa dimanfaatkan kembali untuk bidet dan jamban pada toilet dalam bangunan dalam upaya 

menghemat pemakaian air. 

VI. 4. 3. Konsep Drainase 
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Gambar 63 Ilustrasi Skematik Drainase 

(Sumber : Ilustrasi Penulis) 

 

Bak kontrol lemak dan septic tank akan diposisikan di luar bangunan jauh dari pusat aktivitas 

agar bau yang keluar tidak mengganggu. Grey water akan diproses kembali melalui penyaringan untuk 

kemudian digunakan kembali sebagai air untuk flush toilet dan sebagai penyiraman urinoir. Upaya ini 

dilakukan untuk mengurangi pemanfaatan air dengan prinsip recycle. 

VI. 4. 4. Konsep Jaringan Listrik 

Penyediaan jaringan listrik pada bangunan akan dirancang seperti bangunan pada umumnya 

yaitu memanfaatkan persediaan dari PLN melalui trafo eksisting pada tapak untuk kemudian disalurkan 

ke main box panel (MBP) sebelum disalurkan ke tiap – tiap lantai pada bangunan. Bangunan juga akan 

menggunakan fasilitas genset sebagai penyedia listrik cadangan ketika mati listrik supaya aktivitas bisa 

tetap berlangsung pada bangunan. Genset akan diletakkan di bagian belakang bangunan supaya asap 

dan suara tidak mengganggu aktivitas pengguna dalam bangunan. 

VI. 4. 5. Konsep Sistem Persampahan 

Tempat sampah dalam bangunan akan disediakan di tiap sudut ruang. Sementara di luar 

bangunan akan dibedakan sesuai dengan jenis sampah. Jenis – jenis tempat sampah akan dibedakan 

menurut sampah yang dibuang yaitu menjadi 4 warna tempat sampah yaitu hijau untuk sampah organik, 

jingga untuk sampah yang bisa digunakan kembali (reuse), biru untuk jenis sampah yang bisa didaur 

ulang (recycle), dan abu – abu untuk jenis sampah yang tidak bisa dimanfaatkan kembali (residue). 
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Penggolongan pembuangan jenis sampah ini akan mempermudah petugas kebersihan untuk 

mengolahnya kembali. 

VI. 4. 6. Konsep Transportasi Vertikal 

Tangga pada bangunan akan berfungsi ganda menjadi transportasi sekaligus tangga 

evakuasi sehingga peletakkannya harus sesuai radius standar yang ada dan bisa menjangkau tiap titik 

pada bangunan. 

 

Gambar 64  Ilustrasi Skematik Radius Proteksi Tangga 

(Sumber : Penulis) 

 

VI. 4. 7. Konsep Mitigasi Bencana 

 

Gambar 65 Ilustrasi Skematik Titik Proteksi Kebakaran Aktif, Sirkulasi, dan Titik Kumpul 
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(Sumber : Ilustrasi Penulis) 

 

Pencapaian pengguna dari dalam bangunan ke titik kumpul di luar bangunan harus dibuat 

mudah karena bangunan memiliki kapasitas pengunjung yang besar. Pengguna di lantai 1, 2, hingga 

rooftop harus bisa dengan mudah mengakses tangga evakuasi pada bangunan dengan radius yang sesuai 

standar. Selain radius, penyediaan tangga juga harus mempertimbangkan akses exit pengguna minimal 

di dua sisi sehingga jika salah satu aksesnya tertutup masih bisa memakai alternatif exit darurat lainnya. 

 

VI. 4. 8. Konsep Penangkal Petir 

Terdapat 2 macam jenis penangkal petir yaitu penangkal petir sistem konvensional dan 

penangkal petir sistem radius. Sistem penangkal petir yang cocok digunakan pada proyek youth center 

ini adalah jenis penangkal petir sistem radius karena luas area bangunan yang besar. Penangkal petir 

akan ditempatkan di titik pada bangunan dengan pencapaian radius terjauh. 

 

Gambar 66 Ilustrasi Penangkal Petir Sistem Radius 

(Sumber : Google Image) 
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LAMPIRAN 
 

 

Gambar 67 Peraturan Bangunan Gedung 

(Sumber : Tata Regulasi Pemetaan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman 2014) 
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Gambar 68 Peraturan Bangunan Gedung 

(Sumber : Tata Regulasi Pemetaan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sleman 2014) 

 

 

 

 

 


